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ABSTRAKSI 

 

Nama  :  Rina Alfia 

NIM  :  201710110311278 

Judul  :  UPAYA PENCEGAHAN TERHADAP TINDAK PIDANA  

PENCURIAN KARTU KREDIT (CREDIT CARD FRAUD) 

DALAM HUKUM PIDANA 

Pembimbing :   1. H. Wasis, SH., M.Si., M.Hum  

      2. Cholidah, S.H., M.H. 

 

Credit card fraud merupakan kejahatan di dunia maya atau berbasis 

elektronik. Kejahatan ini masih seringkali terjadi sehingga membahayakan para 

pengguna kartu kredit. Meskipun saat ini terdapat ketentun yang mengatu 

kejahatan elektonik namun penegak hukum seringkali menggunakan KUHP 

sebagai dasar hukum mengkriminalisasi. Fokus permasalahan dalam penelitian ini 

adalah Bagaimana karakteristik tindak pidana credit card fraud? Upaya apa yang 

dapat di lakukan untuk mencegah Carding? dan Bagaimana rumusan pengaturan 

Carding dalam hukum pidana dan di harmonisasikan dalam UU ITE?. Metode 

penelitian yang digunakan adalah metode penelitian yuridis normatif. Sumber data 

diperoleh dari bahan hukum primer dan sekunder. Berdasarkan hasil penelitian 

dan pembahasan ditemukan bahwa terdapat beberapa perbedaan dari karakteristik 

tindak pidana credit card fraud. Hal tersebut dapat dilihat dari metode yang 

digunakan oleh pelaku dalam melakukan kejahatan. Tindak pidana credit card 

fraud, selalu terdiri dari, minimal, dua tindak pidana, yaitu pertama adalah identity 

theft, dan kedua adalah tindak pidana credit card fraud itu sendiri. Terdapat 3 

(tiga) lembaga negara yang telah melakukan upaya pencegahan atas kejahatan 

carding yakni Otoritas Jasa Keuangan (OJK), Kepolisian dan Perbankan. Peranan 

3 (tiga) lembaga negara tersebut merupakan hal yang sangat penting dalam 

mencegah terjadinya tindak pidana carding. Penggunaan ketentuan-ketentuan 

dalam KUHP terhadap kejahatan carding, sudah tidak relevan digunakan sebagai 

dasar dalam mengadili tindak pidana carding, meskipun sebenarnya pada tindak 

pidana carding inti dari kejahatannya adalah memanfaatkan dari pencurian data 

kartu kredit orang lain. engan adanya UU ITE, lebih tepat digunakan dalam 

mengadili tindak pidana carding. Hal ini juga didasarkan pada pelaksanaan tindak 

pidana tersebut yaitu melalui komputer atau menggunakan media jaringan koneksi 

internet. 

 

Kata Kunci: Penipuan Kartu Kredit, Karaktersitik Tindak Pidana dan 

Upaya Pencegahan 
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ABSTRACT 

 

Name   :   Rina Alfia  

Identity Number :   201710110311202 

Title   :   PREVENTIVE EFFORTS AGAINST CRIMINAL  

ACTS OF FRAUD CREDIT CARD (CREDIT CARD 

FRAUD) IN LAWCRIMINAL 

Authors  :  1. H. Wasis, SH., M.Si., M.Hum   

      2. Cholidah, S.H., M.H. 

 

Credit card fraud is a crime in cyberspace or electronically based. This 

crime still occurs frequently, endangering credit card users. Even though currently 

there are provisions governing electronic crimes, law enforcers often use the 

KUHP as the legal basis for criminalization. The focus of the problem in this 

research is what are the characteristics of credit card fraud crimes? what efforts 

can be taken to prevent carding? and How are carding regulations formulated in 

criminal law and harmonized in the UU ITE?. The research method used is a 

normative juridical research method. Data sources were obtained from primary 

and secondary legal materials. Based on the results of research and discussion, it 

was found that there are several differences in the characteristics of criminal acts 

of credit card fraud. This can be seen from the methods used by the perpetrator to 

commit the crime. The criminal act of credit card fraud always consists of, at a 

minimum, two criminal acts, namely the first is identity theft, and the second is the 

criminal act of credit card fraud itself. There are 3 (three) state institutions that 

have made efforts to prevent carding crimes, namely the Financial Services 

Authority (OJK), Police and Banking. The role of these 3 (three) state institutions 

is very important in preventing the occurrence of criminal acts of carding. The use 

of provisions in the KUHP for carding crimes is no longer relevant as a basis for 

prosecuting carding crimes, even though in fact in carding crimes the essence of 

the crime is taking advantage of the theft of other people's credit card data. ith the 

UU ITE, it is more appropriate to use it in prosecuting carding crimes. This is 

also based on the implementation of the criminal act, namely via a computer or 

using an internet connection network media. 
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